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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah      

S2 Memiliki integritas akademik. 

S3 Memiliki nilai moral, etika, jujur, toleran, kemandirian, tanggung jawab, semangat juang, disiplin, bekerja sama dan 
kewirausahaan 

P1 Menguasai konsep teoritis yang relevan digunakan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota. 

P2 Menguasai prinsip dan proses dalam bidang perencanaan wilayah dan kota 

P3 Menguasai teknik analisis berbasis ipteks yang relevan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota 

P4 Menguasai metode perencanaan dalam alternatif pengambilan keputusan di bidang perencanaan wilayah dan kota. 

P5 Menguasai norma dan nilai-nilai dalam perencanaan wilayah dan kota di Indonesia 

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk mengambil keputusan secara tepat dalam menyelesaikan masalah perencanaan wilayah dan kota. 

KU2 Mampu menunjukkan, memelihara dan mengembangkan kerjasasama, kinerja mandiri yang berkualitas, bertanggung 
jawab dalam menyusun hasil kajian bidang perencanaan wilayah dan kota 

KU3 Mampu menggunakan teknologi dan informasi dalam mengembangkan, mengimplementasikan serta 
mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan bidang perencanaan wilayah dan kota 

KK1 Mampu menerapkan konsep umum  maupun teoretis untuk menyelesaikan masalah dalam bidang perencanaan wilayah 
dan kota. 

KK2 Mampu menerapkan prinsip dan proses dalam bidang perencanaan wilayah dan kota 



KK3 Mampu menganalisis potensi dan permasalahan konteks keruangan maupun non keruangan dalam permasalahan 
perencanaan wilayah dan kota. 

KK4 Mampu menerapkan teknik-teknik formulasi rencana. 
 KK5 Mampu  menjelaskan  pemanfaatan,  pengendalian,  dan  evaluasi hasil perencanaan 

KK6 Mampu  memformulasikan  alternatif  solusi  dalam  perencanaan wilayah dan kota 

KK7 Mampu mendokumentasikan dan mengkomunikasikan hasil perencanaan wilayah dan kota. 

KK8 Mampu menerapkan norma dan nilai di Indonesia dalam praktek perencanaan wilayah dan kota 

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) 

CPMK1 Mampu menjelaskan definisi kota,  berbagai permasalahan kota serta proses peerkembangan dan 

pertumbuhannya.(KK1,KK2,KK3,KK5) 

CPMK2 Mampu mejelaskan  filosofi, esensi dan  sejarah perkembangan kota (S3,P1,P2,P5,KU1) 

CPMK3 Mampu menjelaskan regulasi yang terkait dalam perencanaan kota (S2,S3,P5,KU1,KU2,KU3,KK8) 

CPMK4 Mampu menjelaskan  proses perencanan  kota ( P1,P2,P5,KU1,KK2,KK8). 

CPMK5 Mampu menjelaskan metode penelitian dalam perencanan Kota (P1,P2, KU1, ,KK2,KK8) 

CPMK6 Mampu menjelaskan metode Analisis dalam perencanaan  Kota (S3,P3,P4,P5, KU1,KU3,KK4,KK6,KK8) 

CPMK7 Mampu menjelaskan metode penyusunan produk Perencanaan  Kota (S3,P3,P4,P5, KU1,KU3,KK6,KK7,KK8) 

CPMK8 Mampu menjelaskan berbagai solusi permasalahan kota melalui berbagai pendekatan (KK1, KK4,KK5,KK6,KK8). 

Diskripsi Singkat 
MK 

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang pengertian, filosofi, prinsip-prinsip dan metoda penelitian, analisis , penyusunan 
konsep perancangan. 
Dalam penelitian diawali oleh merumuskan permasalahan,  membuat  hipotesa, membuat rancangan penelitian sesuai dengan 
metode yang dipilih nya, mengumpulkan dan mengolah data hasil pengukuran dan menyusun perancangan 

Bahan Kajian / 
Materi 
Pembelajaran 

1. Pemahaman definisi, tujuan dan sasaran rancang Kota. 
2. Latar belakang dan Filosofi  
3. Lingkup Penelitian,Perumusan masalah dan tinjauan pustaka; identifikasi permasalahan, tinjauan pustaka, perumusan masalah. 
4. Metode Penelitian di lapangan; jenis data (kuantitatif, kualitatif), data sekunder, data primer, dan pengolahan data statistik. 

 dan proses pengolahan data. 
5. Analisis dalam perancangan 
6. Penyusunan konsep perancangan 
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Nama Dosen 
Pengampu 

Sri Hidayati Djoeffan Ir.MT 

Mata kuliah 
prasyarat  

- 
 



 

Minggu 
Ke- 

 
 

Sub-CPMK 
(Kemampuan 

akhir yg 
direncanakan) 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pembelajaran) 
 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 
[Media & 

Sumber Belajar] 
 

Estimasi 
Waktu 

Pengalaman 
Belajar Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 
Bentuk  

Indikator  
 

Bobot 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 - 2  Memahami 
esensinya PWK 
dalam 
pembangunan 
negara. 

 Memahami 
Kompetensi 
seorang 
Perencana  

 Kurikulum 
PWK Unisba. 

 

 Fenomena 
pembangunan 
di Indonesia 
dan di era 
Globalisasi. 

 Kompetensi 
seorang 
Perencana. 

 Bentuk:  
Kuliah 
 

Aktifitas di 
kelas: 

 Metode: 
Diskusi 
kelompok dan 
studi kasus  

 Media: 
Komputer dan 
LCD Projector,  

  
 TM: 
 2x(2x50”) 
 
TT: 
2x(2x60”) 
 
BM: 
2x(2x60”) 
 

Mencari materi 
makalah secara on-
line dan menyusun 
ringkasan dlm 
bentuk makalah 
tentang esensi ilmu 
PWK dan 
kompetesi yang 
dimilikinya. 

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi 

 
Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah 

 Tugas 1 
 

 Ketepatan 
menjelaskan 
tentang 
permasalahan 
kota di Indonesia 
dan benua lain. 

 Faham Kurikulu 
PWK Unisba 

5 

3 - 4 Mendeskripsikan 
tantangan 
Pendidikan 
Planologi di 
Indonesia serta 
filosofi 
perencanaan.  

 Tantangan  dan 
peluang 
perencana tata 
ruang di 
Indonesia. 

 Filosofi ilmu 
perencanaan. 

 

Bentuk: 
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Metode: 
Diskusi 
kelompok dan 
bedah literatur. 

 Media: 
Komputer atau 
gadget dan 
internet 
 

 Sumber belajar: 
Buku dan On-

  
 

TM: 
2x(2x50”) 
 
TT: 
2x(2x60”) 
 
BM: 
2x(2x60”) 
 

 Mengkaji dan 
mensarikan 
tantangan dan 
peluang 
perencana dan 
bagaimana 
upaya 
penngendaliann
ya 

 Mengkaji 
kenyataan atau 
fakta yang 
dihadapi dalam 
pembangunan 
di negara 
Indonesia. 

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi 

 
Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah 
 

 Ketepatan 
mnginterpretasik
an  
Filosofi kota . 
 

5 



Minggu 
Ke- 

 
 

Sub-CPMK 
(Kemampuan 

akhir yg 
direncanakan) 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pembelajaran) 
 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 
[Media & 

Sumber Belajar] 
 

Estimasi 
Waktu 

Pengalaman 
Belajar Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 
Bentuk  

Indikator  
 

Bobot 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

line  

5 - 6 Memahami 
perencanaan dari 
definisi,tujuam, 
sasaran serta 
lingkupnya. 

 Definisi 

 Tujuan dan 
sasaran 

 Lingkup 
perencanaan 
ditinjau dari 
aspek 
substansi, 
materi dan 
lingkup 
teeeritorial. 

Bentuk: 
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Metode: 
Diskusi 
kelompok dan 
Discovery 
Learning. 

 Media: 

 Komputer atau 
gadget dan 
internet 

 

TM: 
2x(2x50”) 
 
TT: 
2x(2x60”) 
 
BM: 
2x(2x60”) 

 Mengkaji  
Pengertian 
perencanaan. 
Mengkaji  
lingkup 
perencanaan 
dari berbagai 
aspek. 
 

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi 

 
Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah 
 

 Ketepatan 
menginterpretas
i Pengertian 
perencanaan.  

 Ketepatan 
mengintetpretasi  
lingkup 
perencanaan 
dari berbagai 
aspek. 

5 

7  Pemikiran sistem 
dan pendekatan 
perencanaan.  

 Pendekatan 
Sistem. 

 Pendekatan 
Perencanaan. 

Bentuk: 
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Metode: 
Diskusi 
kelompok dan 
Discovery 
Learning. 

 Media: 
Komputer atau 
gadget dan 
internet 

TM: 
1x(2x50”) 
 
TT: 
1x(2x60”) 
 
BM: 
1x(2x60”) 

 

 Mengkaji  
pemikiran sistem 
dalam 
perencanaan. 

 Mengkaji 
Pendekatan 
Perencanaan. 

 Tugas  

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi 

 
Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah 
 
 

 Ketepatan 
menginterpretasi 
pemikiran sistem 
dan pendekatan 
perencanaan. 

5 



Minggu 
Ke- 

 
 

Sub-CPMK 
(Kemampuan 

akhir yg 
direncanakan) 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pembelajaran) 
 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 
[Media & 

Sumber Belajar] 
 

Estimasi 
Waktu 

Pengalaman 
Belajar Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 
Bentuk  

Indikator  
 

Bobot 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
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8 - 9  Memahami 
Orientasi 
perencanaan dan 
perencanaan 
strategi (SWOT). 

 Perencanaan 
Berdasar 
Target 

 Perencanaan 
berdasar 
kecenderunga
n. 

 Perencanaan 
SWOT. 

Bentuk: 
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Discovey 
Learning  

 Media: 
Komputer atau 
gadget dan 
internet 

 

TM: 
2x(2x50”) 
 
TT: 
2x(2x60”) 
 
BM: 
2x(2x60”) 

 

Mengkaji Orientasi 
perencanaan dan 
perencanaan 
strategi (SWOT). 

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi 

 
Bentuk non-test: 

 Tugas 3  
 

Ketepatan 
menginterpretasi  
Orientasi 
perencanan 
berdasar target 
dan 
kecenderungan 
dan penyusunan 
strategi SWOT. 

5 

10 - 11 Memahami Proses 
yang ditinjau dari 
jenisnya.. 

 Definisi 
proses. 

 Jenis Proses. 

 Proses 
konvensional 

Bentuk: 
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Metode 
Diskusi 
kelompok 
dan 
Discovery 
Learning  
 

 Media: 
Komputer atau 
gadget dan 
internet 

 TM: 
2x(2x50”) 
 
TT: 
2x(2x60”) 
 
BM: 

  2x(2x60”) 

Mengkaji Proses 
yang ditinjau 
sesuai dengan 
jenisnya 

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi 

 
Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah 
 

 Ketepatan 
menjelaskan 
Proses yang 
ditinjau sesuai 
dengan jenisnya. 
 

 

10 



Minggu 
Ke- 

 
 

Sub-CPMK 
(Kemampuan 

akhir yg 
direncanakan) 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pembelajaran) 
 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 
[Media & 

Sumber Belajar] 
 

Estimasi 
Waktu 

Pengalaman 
Belajar Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 
Bentuk  

Indikator  
 

Bobot 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

12  NSPK dalam 
perencanaan dan 
jenis perizinan. 

 Norma,  

 Inpres,  

 Kepres, 

 Perpres,  

 Undang2 

  Kepmen,  

 Permen 

 Standard 

 Kriteria  

Bentuk:  
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Metode: 
Diskusi 
kelompok dan 
studi kasus  

 Media: 
Komputer dan 
LCD Projector,  

 

 TM: 
1x(3x50”) 
 
TT: 
1 (3x60”) 
 
BM: 
1x(3x60”) 

 

 Mengkaji 
berbagai 
bentuk NSPK 
dalam 
perencanaan 
dan jenis 
perizinan. 

Kriteria: 

 Ketepatan dan 
penguasaan 

 Kelengkapan 
Materi dengan 
merujuk 
Jurnal 

 
Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah 
 

 Ketepatan 
Menjelaskan 
aplikasi dan 
keterkaitann 
berbagai  NSPK 
dalam 
perencanaan. Dan 
jenis perizinan  

10 

13 - 14 Memahami 
Penalaahan  dan 
Analisa dalam 
Perencanaan. 

 Penelaahan. 

 Analisis 
kualitatif dan 
Kuantitatif. 

Bentuk:  
Kuliah 
 
Aktifitas di 
kelas: 

 Metode: 
Diskusi 
kelompok dan 
studi kasus  

 Media: 
Komputer dan 
LCD Projector,  

 

 TM: 
2x(2x50”) 
 
TT: 
2x(2x60”) 
 
BM: 

  2x(2x60”) 

Mengkaji metoda 
penelitian dan 
metoda analisisa 
dalam perencanaan 
yang meliputi 
analisa kualitatif 
dan kuantitatf. 

 

 Ketepatan 
menjelaskan 
metoda penelitian 
dan metoda 
analisis. 

5 

15  Memahamai Etika 
Perencanaan 
Wilayah Kota  

 Tantangan, 
peluang dan 
hambatan 
profesi 

   TM: 
1x(2x50”) 
 
 

Mengkaji 
berbagai aspek 
dunia profesi  
ditinjau dari  

 Ketepatan 
menjelaskan 
Tantangan, 
peluang dan 

5 



Minggu 
Ke- 

 
 

Sub-CPMK 
(Kemampuan 

akhir yg 
direncanakan) 

Bahan Kajian 
(Materi 

Pembelajaran) 
 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 
[Media & 

Sumber Belajar] 
 

Estimasi 
Waktu 

Pengalaman 
Belajar Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria & 
Bentuk  

Indikator  
 

Bobot 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

perencanaan . 

 Prinsip dasar di 
dalam etika 
profesi . 

 Skill Perencana 

 Pengembangan 
profesi 
perencana. 

TT: 
1x(2x60”) 
 
BM: 

  1x(2x60”) 

 Tantangan, 
peluang dan 
hambatan 
profesi 
perencanaan . 

 Prinsip dasar di 
dalam etika 
profesi . 

 Skill Perencana 

 Pengembangan 
profesi 
perencana. 

hambatan profesi 
perencanaan . 
ditinjau dari : 

 Prinsip dasar di 
dalam etika 
profesi . 

 Skill Perencana 

 Pengembangan 
profesi 
perencana 
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Catatan: 

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan 
dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah 
mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi 
pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. 
Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar 
mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 



Contoh Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah 

DIMENSI 

SKALA 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang 

Skor  81 (61-80) (41-60) (21-40) <20 

Organisasi 

Visualisasi bahan presentasi 
sesuai dengan kaidah Teknik 
Presentasi yang baik dan 
terorganisir.  Menyajikan fakta 
yang didukung oleh analisis 
yang menghasilkan usulan 

konsep yang rasional serta 
kesimpulan yang tepat. 
  

Visualisasi bahan presentasi 
sesuai dengan kaidah Teknik 
Presentasi yang baik dan 
terorganisir , menyajikan 
fakta yang meyakinkan untuk 
mendukung analisis yang 

tepat dan arahan konsep 
yang jelas .  
 

Presentasi menyajikan 
beberapa data dan 
informasi yang 
mendukung teknik 
analisis yang akan 
dilakukan  

Cukup fokus, namun bukti 
kurang menyampaikan data 
dan informasi yang dituntut 
dalam topik dan belum  
mencukupi untuk 
digunakan analisis serta 

penyusunan konsep yang 
dituntut. 
  

Tidak ada organisasi yang 
jelas dan tidak adanya data 
serta informasi yang sesuai 
dengan tema yang telah 
ditetapkan. 
  

Isi 

Isi mampu menggugah 
audience untuk 
mengambangkan pikiran. 
 

Isi akurat data dan informasi 
yang  lengkap serta teknik 
analisis yang tepat yang akan  
menambah wawasan baru 
tentang topik tersebut.  

Isi secara umum akurat, 
tetapi tidak lengkap. 
Audience hanya bisa 
melihat beberapa data 
dan informasi saja tapi 
belum memberikan 
gambaran teknik analisis 
yang akan dirancang. 
 

Isinya kurang akurat, 
karena tidak ada data 
faktual, tidak menambah 
pemahaman pendengar 

Isinya tidak akurat atau 
terlalu umum. Audience  
tidak belajar apapun atau 
kadang menyesatkan. 

 

Gaya 

Presentasi 

Berbicara dengan semangat, 
menularkan semangat dan 
antusiasme pada pendengar 
 

Pembicara tenang dan 
menggunakan intonasi yang 
tepat, berbicara tanpa 
bergantung pada bagan 
presentasi yang ditayagkan, 
dan berinteraksi secara 
intensif dengan  audience. 
Pembicara selalu kontak mata 
dengan audience. 
 

Secara umum pembicara 
tenang, tetapi dengan 
nada yang datar dan 
cukup sering bergantung 
pada membaca bahan 
presentasi. Kadang-
kadang kontak mata 
dengan pendengar 
diabaikan. 
 

Berpatokan pada bahan 
prsentasi yang ditayangkan 
, tidak ada ide yang 
dikembangkan di luar 
catatan, suara monoton 
 

Pembicara cemas dan tidak 
nyaman, dan membaca 
bahan prsentasi yang 
ditayangkan dan berbagai 
catatan daripada berbicara. 
Pendengar sering diabaikan. 
Tidak terjadi kontak mata 
karena pembicara lebih 
banyak melihat layar. 
 

 
 


